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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji tentang implementasi sistem pembelajaran Hybrid Learning 
sebagai bentuk sarana untuk meningkatakan partisipasi peserta didik tunadaksa di PKBM 
Rumpun Aksara Jember. Fungsi dan tujuan artikel ini untuk menjelaskan bagaimana 
implementasi sistem pembelajaran Hybrid Learning di PKBM Rumpun Aksara serta 
demi mencari tahu faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi sistem 
pembelajaran Hybrid Learning di PKBM Rumpun Aksara. PKBM Rumpun Aksara 
merupakan lembaga penddikan non formal di indonesia yang menyelenggarakan program 
literasi bagi anak-anak dan orang dewasa yang putus sekolah dari pendidikan formal. 
Permasalahan dalam penlitian ini adalah kurangnya tingkat partisipasi peserta didik 
tunadaksa untuk mengikuti pemebelajran secara tatap muka di PKBM Rumpun Aksara, 
maka dihadirkan sebuah inovasi pembelajaran yang tidak mengharuskan peserta didik 
tunadaksa untuk selalu hadir ke PKBM Rumpun Aksara. Inovasi pembelajaran tersebut 
adalah pembelajaran Hybrid Learning. Hybrid Learning merupakan pembelajaran 
gabungan antara pembelajaran daring dan pembelajaran luring atau tatap muka. 
Penelitian ini menggunakan hubungan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 
pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, cara wawancara dan cara 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem pemebelajaran Hybrid 
Learning di PKBM Rumpun Aksara dimulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 
samapi tahap evaluasi sudah dikategorikan baik, namun ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dan sesuaikan juga dengan kebutuhan peserta didik tunadaksa.  
 
Kata kunci: Hybrid Learning, Partisipasi, Tuna daksa 
 

ABSTRACT 
This research examines the implementation of the Hybrid Learning learning system as an 
effort to increase the participation of students with physical impairments in PKBM 
Rumpun Aksara Jember. The aim of this research is to describe how the Hybrid Learning 
learning system is implemented at PKBM Rumpun Aksara and to determine the 
supporting factors and inhibiting factors for implementing the Hybrid Learning learning 
system at PKBM Rumpun Aksara. PKBM Rumpun Aksara is a non-formal educational 
institution in Indonesia that organizes literacy programs for children and adults who 
have dropped out of formal education. The problem in this research is the lack of 
participation level of students with physical impairments to take part in face-to-face 
learning at PKBM Rumpun Aksara, so a learning innovation is presented that does not 
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require students with physical impairments to always attend PKBM Rumpun Aksara. This 
learning innovation is Hybrid Learning. Hybrid Learning is a combination of online 
learning and offline or face-to-face learning. This research uses qualitative relationships 
with descriptive methods. Data collection techniques were carried out by observation, 
interviews and documentation. Data analysis techniques used in this research include: 
data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. From the 
results of this research, it can be concluded that the implementation of the Hybrid 
Learning system at PKBM Rumpun Aksara starting from the planning stage, the 
implementation stage to the evaluation stage has been categorized as good, but there are 
several things that must be considered and adjusted to the needs of students with physical 
impairments. 
 
Keywords: Hybrid Learning, Participation, Physically disabled 
 
PENDAHULUAN 

PKBM merupakan lembaga pendidikan non formal di indonesia untuk 
menyelenggarakan program literasi bagi anak-anak dan orang dewasa yang putus sekolah 
dari pendidikan formal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan I Rosmilawati 
(2017), yang menemukan bahwa perspektif transformasi memainkan peran dalam 
mendorong kembali peserta didik yang kurang beruntung ke sekolah melalui sekolah 
alternatif. Salah satu PKBM yang ada di Kabupaten Jember, adalah PKBM Rumpun 
Aksara. PKBM Rumpun Aksara merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal 
yang mendukung terkait dengan program untuk menuntas belajar bagi anak yang putus 
sekolah atau orang dewasa yang putus sekolah. Peserta didik tunadaksa yanga ada di 
PKBM Rumpun Aksara sekitar 20 sampai 25%. Penyandang disabilitas yang berada di 
Rumpun Aksara merupakan orang-orang yang putus sekolah karena keterbatasan biaya, 
ekonomi serta hal lain yang menyebabkan peserta didik tidak dapat melanjutkan 
pendidikannya. Faktor lain yang menyebabkan peserta didik tunadaksa putus sekolah 
adalah lingkungan sosial di mana mereka dianggap sebagai nasib buruk, tragedi, 
kekurangan bahkan aib (Miftahkhuddin, 2016). 

 Penyandang disabilitas yang ada di PKBM Rumpun Aksara adalah penyandang 
disabilitas yang mengalami hambatan pada fisik atau tunadaksa. Karyana et al (2013), 
menyatakan bahwa tunadaksa dapat didefinisikan sebagai penyandang jenis kelainan atau 
kecacatan pada sistem otot, tulang, dan persendian yang dapat mengganggu koordinasi, 
komunikasi, adaptasi, mobilitas, dan pertumbuhan keutuhan pribadi. Menurut data yang 
dikumpulkan dari PKBM Rumpun Aksara, hilangnya fungsi kaki adalah jenis tunadaksa 
yang dialami oleh peserta didik. Kondisi objektif di lapangan adalah peserta didik 
tunadaksa tersebut tidak mengalami kesulitan dalam hal kognitif, sosial, atau emosional, 
tetapi mereka mengalami kesulitan dalam hal mobilitas fisik. Perlengkapan gerak terdiri 
dari sendi, otot, dan syaraf, yang memberikan kemampuan manusia untuk bergerak dan 
berpindah tempat. Jika salah satu komponen ini tidak berfungsi dengan baik, itu akan 
berdampak pada organ gerak lainnya. Selain itu, berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan bahwasannya kendala yang dialami oleh penyandang 



2024. JOEAI (Journal of Education and Instruction) 7(1): 119-128 

121 
 

disabilitas dalam menempuh pendidikan di PKBM Rumpun adalah tingkat partisipasi 
yang kurang sesuai.  

Partisipasi adalah komponen sangat penting dalam melakukan pembelajaran. 
Berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran akan membantu siswa memberikan 
kemampuan berpikir kritis dan memungkinkan mereka mengambil bagian dalam 
berbagai aktivitas pembelajaran. Menurut banyak penelitian, siswa yang berpartisipasi 
aktif selama proses pembelajaran akan memiliki kualitas pembelajaran yang lebih baik 
dan akan menguasai pelajaran dengan lebih baik. Taniredja et al. (2013), mendefinisikan 
partisipasi peserta didik sebagai partisipasi dalam situasi kelompok yang mendorong 
peserta didik untuk mengembangkan pemikiran dan perasaan mereka untuk mencapai 
hasil belajar yang memuaskan.  

Partisipasi bisa memberikan peserta didik mengambil bagian dalam aktivitas 
belajar dengan baik. Selain itu, partisipasi dapat mendorong peserta didik untuk selalu 
aktif. Akibatnya peserta didik belajar bahwa ilmu bisa diperoleh dengan usaha kerja 
keras, dan mereka belajar mengenai arti dan pentingnya belajar. Hal ini sejalan mengenai 
pernyataan yang menyatakan bahwa partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosi 
seseorang. Melalui keterlibatan yang tinggi, diharapkan peserta didik dapat mencapai 
tujuan pembelajaran dan kualitas belajar selama proses pembelajaran. Partisipasi yang 
tinggi dari peserta didik akan menciptakan suasana yang terbuka antara pengajar dan 
peserta didik, yang memungkinkan penyelesaian lebih cepat terhadap masalah belajar 
yang dihadapi oleh peserta didik. Prestasi belajar peserta didik juga akan meningkat 
dengan partisipasi yang lebih tinggi. 

PKBM Rumpun Aksara menerapkan sistem pembelajaran Hybrid untuk mengatasi 
tantangan tersebut. Pembelajaran Hybrid menggabungkan pembelajaran secara online 
dengan pembelajaran tatap muka. Sejauh ini, Zoom Meeting, Google Meet, dan WhatsApp 
adalah alat yang digunakan untuk belajar secara online. O'Byrne dan Pytash (2015), 
menyatakan bahwa ini adalah metode pedagogis yang menggabungkan pembelajaran 
tatap muka dengan pembelajaran yang diperantarai komputer berbasis daring. Model 
pembelajaran Hybrid menggabungkan inovasi dan kemajuan teknologi dalam sistem 
pembelajaran online dengan partisipasi dan interaksi dari model pembelajaran tradisional, 
seperti tatap muka. Menurut Hendrayati dan Pamungkas (2016), pembelajaran berbasis 
kompetensi sebagian besar sangat efektif ketika diterapkan secara Hybrid. 

Sistem pembelajaran Hybrid terbukti efektif meningkatkan partisipasi belajar 
peserta didik penyandang disabilitas pada PKBM Rumpun Aksara. Berdasarkan survei 
yang dilakukan, peserta didik dilaporkan merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk 
belajar, dan dapat mengakses kurikulum dengan lebih mudah. Tayebinik (2013), 
menyatakan bahwa dengan Hybrid Learning, pengajar dan peserta didik dapat 
menggunakan teknologi untuk berpartisipasi dalam pembelajaran aktif dan berbagi data. 
Pembelajaran tatap muka dengan teknologi global dan internet digabungkan dengan 
sistem pembelajaran Hybrid. Sebagai bentuk dan model pembelajaran disajikan melalui 
penggunaan suara dan vidio. Melalui metode Hybrid Learning, peserta didik dapat 
mengakses konten yang relevan melalui internet, yang memungkinkan mereka untuk 
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mempelajarinya baik di dalam maupun di luar kelas. Menurut Azis (2013), pembelajaran 
Hibrida lebih berpengaruh jika diterapkan secara kelompok. Untuk mengelolah 
pengetahuan awal mereka, peserta didik dapat berbicara dan bertanya dengan teman 
secara kelompok. Jadi, dalam peran teknologi, pembelajaran Hibrida memiliki 
keunggulan serta karakter di bidang tertentu sesuai dengan kemampuan setiap individu. 
Agar dapat semua kebutuhan belajar dengan berbagai karakteristiknya, pendekatan 
pembelajaran Hibrida saat ini dianggap sebagai yang terbaik. 

Namun, terdapat keterbatasan pada sistem, seperti kebutuhan akses internet yang 
andal dan dukungan teknis. Saran untuk perbaikan lebih lanjut mencakup pengembangan 
platform pembelajaran online yang lebih mudah diakses, penyediaan lebih banyak 
pelatihan dan dukungan bagi pengajar, dan peningkatan kolaborasi antara pendidik dan 
aktivis disabilitas. Apabila permasalahan ini diatasi, pembelajaran Hybrid dapat 
membantu menjembatani kesenjangan pembelajaran bagi peserta didik penyandang 
disabilitas dan menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif. Penelitian ini sendiri 
bertujuan untuk menemukan cara-cara di mana pembelajaran Hibrida dapat diterapkan 
dalam PKBM Rumpun Aksara, serta unsur-unsur yang mendukung dan menghalangi 
penerapan sistem pembelajaran tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan partisipasi 
belajar siswa tuna daksa dalam PKBM Rumpun Aksara. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, hal ini 
dilakukan dengan maksud untuk mendeskripsikan implementasi sistem pembelajaran 
Hybrid Learning di PKBM Rumpun Aksara dan faktor penghamabat serta faktor 
pendukung implementasi sistem pembelajaran Hybrid Learning di PKBM Rumpun 
Aksara. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami sebuah 
fenomena tentang sesuatu yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain (Moleong, 2016; Prasetia, 2022). Penelitian ini 
dilakukan di PKBM Rumpun Aksara, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember. 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini berlangsung sepanjang 
kegiatan penelitian berlangsung. Adapaun yang menjadi informan dalam penelitian ini 
yaitu kepala PKBM Rumpun Aksara tutor atau pengajar PKBM Rumpun aksara dan 
peserta didik tunadaksa PKBM Rumpun Aksara. Hasil pengumpulan data dari para 
inforaman, selanjutnya data dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif sejak dari 
proses pengumpulan data, reduksi data dan penarikan kesimpulan.  

 
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
Implementasi Sistem Pembelajaran Hybrid Learning di PKBM Rumpun Aksara  

Implementasi pembelajaran Hybrid di PKBM Rumpun Aksara, terdiri dari 
pembelajaran online dan offline. Pembelajaran online yang dilakukan di PKBM 
Rumpun Aksara, menggunakan Whatsapp Group dan Youtube Live. Oleh karena itu, 
pengajar dan peserta didik dituntut untuk mampu memakai sarana digital, mengelolah 
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kelas secara daring, dan melaksanakan penilaian terhadap hasil belajar peserta didik. 
Pembelajaran secara nnline dilaksanakan pada hari sabtu, di mana hari sabtu 
jadwalnya untuk memberi tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan di rumah. 
Pemberian tugas sendiri melalui aplikasi Whatsapp grup, untuk Youtube livenya 
digunakan untuk memberi jangkauan kepada peserta didik yang mendapat jadwal 
untuk mengikuti pembelajaran secara online pada hari minggu. Pembelajaran secara 
online adalah metode pendidikan yang tidak beratatap langsung, tetapi menggunakan 
platform yang dapat membantu peserta didik belajar dari jarak jauh (Sofyana & 
Abdul, 2019). Sedangkan pembelajaran tatap muka atau offline, peserta didik 
langsung hadir ke PKBM Rumpun Aksara, kelompok belajar yang hadir merupakan 
mereka yang mendapat jadwal untuk hadir mengikuti pemebelajaran tatap muka 
secara langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penerapan pembelajaran Hybrid 
di PKBM Rumpun Aksara antara lain berupa pembentukan jadwal, penentuan tujuan, 
penentuan bahan ajar, dan penyusunan alat pembelajaran. Koordinator dan 
penanggung jawab mengatur jadwal pembelajaran tatap muka dan online. Namun, 
pembuatan soal, tugas, dan alat evaluasi pembelajaran untuk bahan ajar dilakukan 
oleh para pengajar atau tutor. Setiap dokumen perencanaan pembelajaran yang dibuat 
oleh pengajar berbentuk non-cetak dan berbasis multimedia dan disimpan dalam 
format Google Form, format ini digunakan untuk membuat pengajar atau tutor lebih 
mudah mengirim kepada peserta didik. Sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 
pembelajaran online atau jarak jauh di PKBM Rumpun Aksara menggunakan gadget, 
tripot atau tongkat kamera, LCD proyektor dan jaringan koneksi internet. Ruang 
kelas dan aula yang ada di PKBM Rumpun Aksara digunakan untuk pembelajaran 
tatap muka, selain itu mereka juga memanfaatkan berbagai fasilitas yang ada di sana. 
Sarana dan prasarana yang terdapat di PKBM Rumpun Aksara dalam keadaan yang 
baik, terdapat ruang aula yang dapat digunakan sebagai ruang kelas lengkap dengan 
meja dan kursi, tetapi sejauh ini mereka lebih banyak menggunakan tikar sebagai alas 
lesehan. Pembelajaran offline dapat dilakukan melalui berbagai platform, seperti 
YouTube, WhatsApp, Google classroom, Zoom meeting, dan lainnya. Sedangkan 
meedia untuk pembelajaran online yang digunakan di PKBM Rumpun Aksara sendiri 
adalah Whatsapp group dan Youtube live. Whatsapp group digunakan untuk 
pemberian tugas dan Youtube live digunakan untuk pembelajaran gabungan. Saat ini, 
pembelajaran online dapat dilakukan berkat kemajuan teknologi (Septian, 2020).  

Pembelajaran secara online menggunakan Youtube live. Peserta didik PKBM 
Rumpun Aksara memiliki akses ke Youtobe live, yang memungkinkan mereka 
mempelajari pelajaran secara online kapan saja dan di mana saja. Pembelajaran 
online dan tatap muka dilakukan seminggu sekali, dengan kuantitas yang sama, untuk 
pembelajaran tatap muka sendiri dilakukan pada hari minggu. Hasil ini juga 
berdasarkan teori Haughey dan Prayitno (2015), yaitu model pembelajaran Hybrid di 
mana sebagian bahan diberikan secara online dan sebagian lainnya secara tatap muka. 
Pembelajaran tatap muka, pengajar dan peserta didik berkomunikasi secara langsung, 
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tetapi dalam pembelajaran online, komunikasi hanya dilakukan melalui grup 
WhatsApp untuk menginformasikan materi pelajaran, tugas, jadwal hadir ke PKBM 
Rumpun Aksara, dan pelaksanaan ujian. Hanya pengajar dan peserta didik yang dapat 
berkomunikasi secara online. Berdasarkan teori asynchronous dan synchronous yang 
dikemukakan oleh Romiszowski & Mason dalam Wahyuningsih (2017), komunikasi 
online yang dilakukan selama pembelajaran jarak jauh dapat diklasifikasikan sebagai 
asynchronous atau komunikasi yang dilakukan dalam waktu yang berbeda. 

Pembelajaran Hybrid secara tatap muka menggunakan media pembelajaran 
berupa laptop pengajar, bahan ajar softfile, buku tulis, dan pulpen. Metode 
pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, dan ketika pelajaran selesai, guru 
membuka sesi tanya jawab. Untuk pendekatan pembelajaran online sendiri yang 
paling umum adalah pendekatan pembelajaran mandiri, yang melibatkan penggunaan 
modul pelajaran dan soal latihan yang telah disediakan. Pembelajaran online di 
PKBM Rumpun Aksara dilakukan saat sabtu dan minggu. Pada hari sabtu, pengajar 
mengirimkan tugas tentang mata pelajaran umum, seperti bahasa Indonesia dan 
matematika, ke grup WhatsApp dan ditugaskan oleh peserta didik di rumah masing-
masing. Sedangkan pembelajaran online yang dilaksanakan pada hari minggu 
menggunakan Youtube live, pengajar menjelaskan materi keterampilan. Pelaksanaan 
pembelajaran offline di PKBM Rumpun Aksara dilaksanakan pada hari minggu 
bersamaan dengan pembelajaran online, di mana ada peserta didik yanag yang 
mengikuti pembelajaran secara online dan tatap muka. Peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran tatap muka langsung hadir ke PKBM Rumpun Aksara, sedangakan 
yang mengikuti pembelajaran secara online langsung bergabung ke Youtube live.  

Hasil wawancara terkait pelaksanaan pembelajaran online di PKBM Rumpun 
Aksara antara lain para peserta didik dibagi menjadi empat kelompok belajar, yang 
terdiri dari kelompok A, B, C dan D. Minggu pertama, kelompok A melakukan 
pembelajaran secara tatap muka, sementara itu kelompok B, C dan D melakukan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. Selanjutnya, di minggu kedua kelompok B 
melakukan pembelajaran tatap muka, dan kelompok A, C dan D melakukan 
pembelajaran daring. Minggu ketiga kelompok C melakukan pembelajaran tatap 
muka, sementara kelompok A, B dan D melakukan pembelajaran daring atau jarak 
jauh. Kemudian di minggu terkahir atau keempat, kelompok D melakukan 
pembelajaran tatap muka, sedangkan kelompok A, B dan C melakukan pembelajaran 
daring atau jarak jauh.  

Berdasarkan hasil observasi evaluasi atau penilaian pembelajaran Hybrid 
Learning di PKBM Rumpun Aksara pada saat tatap muka hanya dilakukan dengan 
menggunakan latihan tanya jawab setelah pengajar memberi penjelasan terkait materi 
pembelajaran tanpa dilakukan penilaian hanya saja pengajar mulai mengamati 
partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan, apakah semakin meningkat 
atau menurun. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengukur seberapa paham peserta 
didik akan materi yang diberikan. Evaluasi pembelajaran Hybrid online dilakukan 
secara online melalui latihan soal yang dikirim melalui grup Whatssap. Hasil ini 
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sesuai dengan pendapat Carman dalam Rizkiyah (2015), yang mengatakan bahwa ada 
lima hal yang penting untuk menerapkan pembelajaran Hybrid. Salah satunya adalah 
evaluasi. Pengajar harus memiliki kemampuan untuk membuat berbagai jenis 
evaluasi online dan offline, baik tes maupun non-tes. Hasil evaluasi pembelajaran 
terdiri dari nilai total untuk materi yang dibaca, nilai latihan soal yang diberikan 
setelah mempelajarinya, nilai tugas yang diberikan, serta evaluasi melalui ujian 
tengah dan akhir semester. 

Pada proses Hybrid penting untuk melakukan tahap perbaikan agar bisa menilai 
efisiensi bentuk belajar yang baik. Proses belajar Hybrid di PKBM Rumpun Aksara 
menerima evaluasi kognitif, psikomotorik, dan afektif. Ini sama dengan evaluasi 
pembelajaran di institusi pendidikan lainnya. Sementara penilaian psikomotor 
biasanya didasarkan pada cara peserta didik mengerjakan tugas, penilaian kognitif 
dapat dilihat melalui penilaian online melalui latihan soal dan tugas. Namun, 
penilaian mata pelajaran bahasa sendiri agak sulit untuk menilai kemampuan 
merangkai kata menjadi kalimat. Seberapa aktif peserta didik membuka grup dan 
membaca materi bahan ajar dapat dilihat melalui online. Berdasarkan wawancara 
dengan kepala PKBM Rumpun Aksara terakit penilaian afektif yang berhubungan 
langsung dengan pertisipasi peserta didik, beliau mengatakan bahwa untuk 
pembelajaran online partisipasi peserta didik sudah semakin meningkat baik itu 
dalam hal merespon apa yang disampaikan pengajar, dan menjawab pertanyaan dari 
pengajar. Sedangkan untuk partispasi peserta didik dalam pembelajaran tatap muka 
masih sangat kurang untuk itu para tutor harus lebih memperhatikan evaluasi pada 
pembelajaran tatap muka. 

Berdasarkan diskusi sebelumnya mengenai hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa pengajar telah memiliki kemampuan untuk menentukan jenis 
bahan ajar dan materi yang relevan untuk diterapkan baik secara tatap muka maupun 
melalui media sosial dalam perencanaan pembelajaran Hybrid di PKBM Rumpun 
Aksara. Selain itu, persiapan yang dilakukan oleh para tutor PKBM sebelum 
menerapkan sistem pembelajaran Hybrid Learning, sudah sangat optimal hal ini 
dilihat dari tanggung jawab tutor atau pengajar dalam menjalankan tugas serta apa 
yang dibutuhkan dalam pembelajaran pun terpenuhi. Secara keseluruhan pelaksanaan 
Hybrid Learning di PKBM Rumpun Aksara sudah berjalan baik sesuai dengan 
perencanaan, meskipun beberapa peserta didik yang masih belum paham terkait 
pembagian jadwal pembelajaran, oleh karena itu pemahaman terkait kapan peserta 
didik harus hadir ke PKBM harus diperjelas lagi agar peserta didik tidak 
kebingungan. Selama implementasi pembelajaran Hybrid, partisipasi peserta didik 
dalam merespon apa yang disampaikan para tutor atau pengajar mengalami 
peningkatan karena peserta didik dinilai lebih fokus dan selalu aktif dalam mengikuti 
belajar baik online maupun offline. Upaya seperti ini sangat berguna terhadap proses 
evaluasi sifat supaya dicontoh oleh pengajar. Berbeda dengan sistem belajar yang 
hanya dilakukan dengan online atau media sosial, guru tidak bisa untuk menilai sikap 
serta kemampuan peserta didik.  
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Faktor Penghambat dan Pendukung Pembelajaran Hybrid Learning di PKBM 
Rumpun Aksara  

Faktor penghambat pembelajaran Hybrid Learning antara lain, 
1. Siswa tunadaksa sedikit mempunyai waktu untuk berpatisipasi belajar tatap 

muka di PKBM Rumpun Aksara. 
2. Peserta didik membutuhkan motivasi, kesadaran dan kemandirian belajar yang 

kuat dalam pembelajaran tatap muka, tetapi hanya lima atau enam peserta didik 
yang menghadiri pembelajaran tatap muka. 

3. Koneksi internet, pada saat pembelajaran online koneksi internet sangat 
dibutuhkan untuk mengakses materi pelajaran yang diberikan pengajar lewat 
Whatsapp dan membuka Youtube untuk mendengarkan penjelasan dari pengajar 
terkait materi vokasi keterampilan. 

4. Dalam evaluasi aspek psikomotor dan afektif, pembelajaran dinilai melalui 
nilai dari membaca materi dan mengerjakan tugas. Namun, untuk mengevaluasi 
pembelajaran secara tatap muka, pengajar harus mempersiapkan instrumen 
yang berkaitan dengan aspek psikomotor dan afektif; 

5. Pemahaman akan IT, tidak semua peserta didik yang ada di PKBM Rumpun 
Aksara mengerti dan bisa mengoprasikan dan mengakses alat komunikasi 
seperti HP. 
 
Faktor-faktor yang mendukung pembelajaran Hybrid antara lain, 

1. Tutor atau pengajar PKBM Rumpum Aksara sangat membantu pembelajaran 
Hybrid karena semua tutor mampu mengatur proses pembelajaran berbasis 
digital dan selalu memberikan dukungan dengan menyediakan berbagai sumber 
daya dan alat yang dibutuhkan peserta didik; 

2. Alat elektronik dan media pembelajaran seperti aplikasi Whatsapp dan Youtube 
mudah diakses karena hanya menggunakan andorid dan koneksi internet kedua 
aplikasi tersebut suadah bisa diakses dimana saja dan kapan saja. 
Berdasarkan uraian-uraian faktor penghambat dan faktor-faktor pendukung 

yang dapat mempengaruhi jalannya proses pembelajaran Hybrid di PKBM Rumpun 
Aksara baik secara tatap muka maupun secara online. Sedangkan, agar proses 
pembelajaran Hybrid yang diterapakn di PKBM Rumpun Aksara dapat berjalan 
lancar tentu membutuhkan dukungan yang baik dari pihak PKBM dengan 
mempersiapkan sarana dan prasarana serta serta motivasi belajar untuk para peserta 
didiknya.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil diskusi penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran Hybrid dalam PKBM Rumpun Aksara memerlukan 
beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan 
PKBM Rumpun Aksara sangat baik karena pengajar menyiapkan perangkat 
pembelajaran atau materi pembelajaran untuk pembelajaran tatap muka. Tahap 
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evaluasi masih belum optimal hal ini dikarenakan instrumen evaluasi. Selama Hybrid 
Learning diimplementasikan di PKBM Rumpun Aksara tentu ada unsur-unsur yang 
mendukung dan menghambat proses pembelajaran. Faktor yang menghambat 
berjalannya pembelajaran Hybrid di PKBM diantaranya keterbatasan waktulah yang 
membuat peserta didik tidak bisa mengikuti pembelajaran Hybrid secara tatap muka, 
motivasi belajar yang kurang dari peserta didik itu sendiri, koneksi internet yang 
menjadi faktor penghamabat dalam pembelajaran online, evaluasi yang dilaksanakan 
belum ada instrumennya, dan terakhir peserta didik yang kurang memahami tentang 
IT sehingga proses pembelajaran Hybrid menjadi terhambat. Sedangkan yang 
menjadi pendukung dalam proses penerapan Hybrid Learning di PKBM Rumpun 
Aksara adalah para pengajar yang kompeten, sebab para pengajar atau tutorlah yang 
merancang sistem pembelajaran ini menjadi sedemikian rupa dan menyediakan 
sumber daya serta metode yang digunakan dalam pembelajaran Hibrida. Sehingga 
Hybrid Learning yang mencakup pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka 
merupakan pilihan terbaik untuk meningkatkan partisipasi  peserta didik tunadaksa 
di PKBM Rumpun Aksara. 
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